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Abstrak 

 

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada anak dapat disertai batuk, pilek, 

gangguan pernapasan, dan masalah bersihan jalan napas tidak efektif. 

Kombinasi pijat dan aromaterapi peppermint merupakan salah satu intervensi 

nonfarmakologis yang berpotensi membantu memperbaiki kondisi tersebut. 

Seri kasus ini bertujuan mendeskripsikan perubahan status pernapasan pada 

tiga pasien anak usia 3–4 tahun dengan ISPA setelah memperoleh asuhan 

keperawatan yang mencakup kombinasi pijat dan minyak aromaterapi 

peppermint di UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar 

Utara. Intervensi diberikan selama 10 menit, satu kali sehari selama tiga hari. 

Setelah tiga hari, pada ketiga pasien diamati frekuensi napas dalam rentang 

normal, keluhan batuk berkurang, dan suara napas abnormal tidak ditemukan. 

Temuan ini menunjukkan adanya perbaikan indikator bersihan jalan napas 

setelah rangkaian asuhan keperawatan yang mencakup kombinasi pijat dan 

aromaterapi peppermint. Karena studi ini hanya melibatkan tiga kasus tanpa 

kelompok pembanding, temuan tersebut belum dapat digunakan untuk 

menyimpulkan efektivitas kausal dan perlu dikonfirmasi melalui penelitian 

dengan desain komparatif. 

 
Abstract 

 

Acute respiratory tract infection (ARI) in children may be accompanied by 

cough, nasal congestion, respiratory difficulty, and ineffective airway 

clearance. Massage combined with peppermint aromatherapy is a non-

pharmacological intervention that may help improve these conditions. This 

case series aimed to describe changes in respiratory status among three 

children aged 3–4 years with ARI after receiving nursing care that included 

massage with peppermint aromatherapy oil at UPTD Puskesmas II, North 

Denpasar. The intervention was administered for 10 minutes once daily for 

three consecutive days.After three days, all three patients had respiratory 

rates within the age-appropriate normal range, reduced coughing, and no 

abnormal breath sounds. These findings indicate an observed improvement in 

airway-clearance indicators following the nursing care regimen. Because this 

study involved only three cases without a comparison group, the findings 

cannot establish causal effectiveness and should be confirmed in comparative 

studies. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

merupakan penyakit infeksi pada saluran 

pernapasan yang rentan menyerang anak-anak 

usia di bawah lima tahun karena sistem 

imunitas belum berkembang sempurna dan 

lumen saluran pernapasan masih dalam tahap 

perkembangan menuju optimal (Caniago et al., 

2022). ISPA terjadi karena adanya infeksi oleh 

agen yang dapat menular dengan spektrum 

gejala yang bervariasi, biasanya demam, batuk, 

sakit tenggorokan, sesak napas, mengi, atau 

kesulitan bernapas (Fadila & Siyam, 2022). 

Kondisi batuk, pilek, sesak napas yang cukup 

sering dijumpai pada anak dengan ISPA 

tersebut merupakan tanda adanya masalah 

keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif 

(Amina, 2023). 

 

ISPA masih menjadi salah satu penyebab 

penting morbiditas pada anak usia di bawah 

lima tahun, terutama di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah (Polo-Pucho et al., 

2025). Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 

melaporkan prevalensi ISPA pada balita 

sebesar 17,3% (Kemenkes RI, 2023). Di 

Provinsi Bali, cakupan penemuan kasus ISPA 

yang berkembang menjadi pneumonia pada 

balita mencapai 84,94%, dan Kota Denpasar 

tercatat sebagai wilayah dengan jumlah kasus 

ISPA yang tinggi (Dinas Kesehatan Provinsi 

Bali, 2024). Data Badan Pusat Statistik tahun 

2024 juga menunjukkan bahwa acute 

nasopharyngitis merupakan salah satu jenis 

ISPA yang banyak ditemukan pada anak di 

Kota Denpasar, dengan 30.786 kasus. 

 

Salah satu masalah keperawatan pada anak 

dengan ISPA adalah bersihan jalan napas tidak 
efektif, yaitu ketidakmampuan membersihkan 

sekret atau obstruksi untuk mempertahankan 

kepatenan jalan napas (Herdman et al., 2021). 

Kondisi ini dapat terjadi akibat inflamasi yang 

meningkatkan produksi dan akumulasi sekret, 

sehingga muncul batuk berdahak, kesulitan 

bernapas, dan suara napas tambahan (Hapsari et 

al., 2022). Pada pasien ISPA, infeksi virus atau 

bakteri dapat menyebabkan edema mukosa dan 

peningkatan sputum yang menghambat 

pertukaran gas normal (Siahaan & Perangin-

angin, 2024). 

 

Masalah bersihan jalan napas tidak efektif pada 

anak dengan ISPA perlu ditangani secara tepat 

untuk mencegah perburukan kondisi. 

Penatalaksanaan dapat mencakup terapi 

farmakologis, seperti mukolitik, serta 

intervensi nonfarmakologis berupa relaksasi 

napas, pengaturan posisi, fisioterapi dada, pijat, 

dan aromaterapi (Rahmayani, 2025; Rahmi, 

2025; Putri, 2025). Salah satu intervensi 

komplementer yang dapat dipertimbangkan 

adalah kombinasi pijat dan aromaterapi 

peppermint. 

 

Kombinasi pijat dan aromaterapi peppermint 

merupakan terapi komplementer yang 

menggabungkan sentuhan fisik dengan paparan 

aroma minyak atsiri peppermint yang 

mengandung mentol (Mustariningrum et al., 

2024). Pijatan pada area dada dan punggung 

diperkirakan membantu relaksasi dan 

kenyamanan pernapasan anak, sedangkan 

aroma mentol dapat menimbulkan sensasi sejuk 

yang mengurangi persepsi hidung tersumbat 

(Apriyuni et al., 2025; Permana et al., 2025). 

Efek tersebut merupakan mekanisme yang 

mungkin mendukung kenyamanan pasien, 

tetapi tidak secara langsung membuktikan 

perbaikan klinis atau pengobatan penyebab 

infeksi. Penggunaan minyak esensial pada anak 

perlu dilakukan dengan pengenceran yang 

tepat, menghindari area wajah, serta 

memperhatikan kemungkinan iritasi atau 

gangguan pernapasan (Tisserand, 2025). 

 

Studi awal di UPTD Puskesmas II Dinas 

Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara pada 
lima pasien balita dengan ISPA menunjukkan 

bahwa seluruh pasien mengalami batuk 

berdahak dan pilek, serta ditemukan ronki pada 

pemeriksaan fisik. Orang tua umumnya hanya 

memberikan obat batuk dan pilek dan belum 

mengetahui intervensi nonfarmakologis lain. Di 

puskesmas, penatalaksanaan rutin meliputi 

kolaborasi pemberian mukolitik melalui 

nebulizer, anjuran hidrasi dengan air hangat, 

dan edukasi mengenai tanda bahaya. Terapi 
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komplementer belum diterapkan secara rutin di 

puskesmas tersebut. 

 

Studi ini bertujuan mendeskripsikan perubahan 

indikator bersihan jalan napas pada tiga pasien 

anak dengan ISPA setelah memperoleh asuhan 

keperawatan yang mencakup kombinasi pijat 

dan aromaterapi peppermint di UPTD 

Puskesmas II Dinas Kesehatan Kecamatan 

Denpasar Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan desain seri kasus 

deskriptif dan dilaksanakan di UPTD 

Puskesmas II Dinas Kesehatan Kecamatan 

Denpasar Utara pada 3–26 Maret 2026. Kasus 

yang dianalisis terdiri atas tiga pasien anak 

dengan ISPA yang mengalami masalah 

bersihan jalan napas tidak efektif. Data primer 

diperoleh melalui pengkajian dan pemeriksaan 

fisik. Proses asuhan keperawatan meliputi 

pengkajian, analisis data, penetapan diagnosis, 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi. 

Penetapan diagnosis keperawatan mengacu 

pada NANDA International (NANDA-I), 

sedangkan intervensi dan luaran mengacu pada 

Nursing Interventions Classification (NIC) dan 

Nursing Outcomes Classification (NOC). Data 

dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan temuan klinis sebelum dan 

setelah tiga hari asuhan keperawatan. Intervensi 

utama berupa kombinasi pijat dan aromaterapi 

peppermint selama 10 menit, satu kali sehari 

selama tiga hari. Minyak peppermint 

diencerkan menggunakan virgin coconut oil 

(VCO) dengan perbandingan 15 ml carrier oil 

dan tiga tetes minyak peppermint (Dean & 

Fraser, 2021). Pijatan difokuskan pada area 

dada dan punggung serta tidak diberikan pada 

area wajah untuk mengurangi risiko iritasi 

(Tisserand, 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Karakteristik 

Ketiga pasien terdiri atas An. C berusia 3 tahun 

(perempuan), An. T berusia 3 tahun (laki-laki), 

dan An. M berusia 4 tahun (laki-laki). Seluruh 

pasien berada pada kelompok usia balita. 

Karakteristik tersebut disajikan secara 

deskriptif dan tidak dimaksudkan untuk 

menarik generalisasi mengenai faktor risiko 

usia atau jenis kelamin. 

 

Usia balita merupakan periode dengan 

kerentanan terhadap ISPA karena sistem imun 

masih berkembang (Suryadinata, 2020). 

Penelitian terdahulu juga melaporkan proporsi 

ISPA yang tinggi pada kelompok balita (Tuloli 

et al., 2024). Meskipun dua dari tiga pasien 

dalam seri kasus ini berjenis kelamin laki-laki, 

jumlah kasus yang kecil tidak memungkinkan 

penarikan kesimpulan mengenai hubungan 

jenis kelamin dengan kejadian ISPA. 

 

Analisis Masalah Keperawatan 

Analisis data subjektif dan objektif 

menunjukkan bahwa ketiga pasien mengalami 

masalah bersihan jalan napas tidak efektif. Data 

subjektif meliputi keluhan batuk, pilek, dan 

kesulitan bernapas, sedangkan data objektif 

berupa ronki pada lapang paru dan peningkatan 

frekuensi napas. 

 

Secara patofisiologis, agen infeksi dapat 

menempel pada epitel saluran napas dan 

merangsang produksi mukus sebagai respons 

inflamasi (Suryani, 2024). Peningkatan 

produksi mukus menyebabkan akumulasi 

sekret dan berkontribusi terhadap bersihan jalan 

napas tidak efektif (Wulandari & Meira dalam 

Marshella, 2021). Temuan ini sejalan dengan 

laporan Yustiawan dan Dewi (2022), yang 

mencatat batuk, produksi sputum, dan ronki 

pada anak dengan ISPA. 

 

Analisis Intervensi Keperawatan 

Intervensi ditujukan untuk mencapai luaran 

status pernapasan, khususnya kepatenan jalan 

napas, berdasarkan NOC. Rencana tindakan 

mengacu pada NIC manajemen jalan napas, 

meliputi auskultasi suara napas, pengaturan 

posisi untuk mengurangi sesak, pemantauan 

status pernapasan dan oksigenasi, pemantauan 

tanda vital, pemberian oksigen bila diperlukan, 

serta kolaborasi pemberian bronkodilator. 
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Intervensi komplementer yang diberikan adalah 

kombinasi pijat dan aromaterapi peppermint. 

 

Secara teoritis, pijat dapat membantu relaksasi 

otot dan meningkatkan kenyamanan pasien, 

sedangkan aromaterapi peppermint dapat 

memberikan sensasi sejuk serta membantu 

persepsi kelonggaran jalan napas (Lende et al., 

2025; Nuur et al., 2022). Mekanisme tersebut 

bersifat pendukung dan tidak dapat dianggap 

sebagai bukti langsung bahwa intervensi 

mengatasi penyebab infeksi atau secara mandiri 

memperbaiki bersihan jalan napas. 

 

Analisis Implementasi Keperawatan 

Implementasi keperawatan dilakukan sesuai 

rencana yang telah disusun. Intervensi utama 

berupa kombinasi pijat dan aromaterapi 

peppermint diberikan selama 10 menit, satu kali 

per hari selama tiga hari. Selama pelaksanaan, 

tidak dilaporkan hambatan maupun efek 

samping pada ketiga pasien. 

 

Intervensi dilakukan dengan menggunakan 

minyak peppermint yang telah diencerkan dan 

dibalurkan saat pijat tubuh. Setiap sesi 

berlangsung selama 10 menit dan diberikan satu 

kali per hari selama tiga hari. Rangkaian ini 

digunakan sebagai intervensi komplementer 

dalam asuhan keperawatan, bukan sebagai 

pengganti terapi medis. 

 

Analisis Evaluasi Keperawatan 

Setelah tiga hari asuhan keperawatan yang 

mencakup kombinasi pijat dan aromaterapi 

peppermint selama 10 menit setiap sesi, pada 

ketiga pasien diamati perbaikan status 

pernapasan. Frekuensi napas berada dalam 

rentang normal, keluhan batuk berkurang, dan 

suara napas abnormal tidak ditemukan. Temuan 

ini menunjukkan perbaikan temporal setelah 

rangkaian asuhan keperawatan; karena tidak 

terdapat kelompok pembanding dan 

kemungkinan terdapat intervensi lain, hasil 

tersebut tidak dapat diatribusikan secara kausal 

hanya pada pijat dan aromaterapi peppermint. 

 

Pemijatan dapat membantu pasien merasa lebih 

rileks, sedangkan aroma peppermint dapat 

memberikan sensasi sejuk dan nyaman saat 

bernapas (Siregar, Savitri, Sari, et al., 2025). 

Efek tersebut berpotensi mendukung 

kenyamanan dan pengeluaran mukus, tetapi 

tidak membuktikan bahwa peppermint 

membuka saluran napas atau mengobati infeksi 

bakteri secara langsung. Oleh karena itu, 

interpretasi manfaat intervensi perlu 

disampaikan secara hati-hati. 

 

Temuan ini sejalan dengan laporan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pijat dapat 

membantu mengurangi gejala batuk dan hidung 

tersumbat pada anak (Utami et al., 2024), 

sedangkan aromaterapi peppermint dilaporkan 

berkaitan dengan berkurangnya sesak, ronki, 

dan batuk pada kasus gangguan pernapasan 

(Wulandari et al., 2024). Chidambaram et al. 

(2024) melaporkan penggunaan peppermint oil 

massage pada pasien asma; karena populasi dan 

diagnosisnya berbeda, temuan tersebut hanya 

dapat digunakan sebagai bukti pendukung tidak 

langsung dan tidak dapat disamakan dengan 

anak yang mengalami ISPA. 

 

Keterbatasan Studi 

Studi ini memiliki keterbatasan berupa jumlah 

kasus yang kecil, tidak adanya kelompok 

pembanding, waktu observasi yang singkat, dan 

kemungkinan pengaruh terapi lain yang 

diberikan selama asuhan keperawatan. Oleh 

karena itu, temuan tidak dapat digeneralisasi 

dan belum dapat membuktikan efektivitas 

kausal kombinasi pijat dan aromaterapi 

peppermint. 

 

KESIMPULAN  

Pada tiga pasien anak dengan ISPA, perbaikan 

frekuensi napas, keluhan batuk, dan suara napas 

diamati setelah tiga hari asuhan keperawatan 

yang mencakup kombinasi pijat dan 

aromaterapi peppermint. Temuan ini 

menunjukkan potensi intervensi sebagai terapi 

komplementer untuk mendukung kenyamanan 

dan bersihan jalan napas, tetapi belum dapat 

digunakan untuk menyimpulkan efektivitas 

kausal. Penelitian dengan sampel lebih besar 
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dan kelompok pembanding diperlukan untuk 

mengonfirmasi hasil. 
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